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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keefektifan model ProjectBased Learning
berbasis GQM terhadap kemampuan komunikasi matematis dan percaya diri
siswa, serta pengaruh percaya diri terhadap kemampuan komunikasi matematis.
Populasi dalam penelitian adalah siswa kelas VII SMP Kesatrian 2 Semarang
tahun pelajaran 2014/2015. Pengambilan sampel dengan teknik cluster random
sampling. Metode yang digunakan yaitu: dokumentasi, tes dan skala sikap.
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa model ProjectBased
Learning berbasis GQM terhadap kemampuan komunikasi matematis dan percaya
diri siswa adalah efektif, yang ditunjukkan dengan (1) kemampuan komunikasi
matematis siswa kelas eksperimen mencapai KKM individual, (2) kemampuan
komunikasi matematis siswa kelas eksperimen mencapai KKM klasikal, (3)
kemampuan komunikasi matematis siswa kelas eksperimen lebih baik daripada
kelas kontrol, (4) percaya diri siswa kelas eksperimen lebih baik daripada kelas
kontrol, serta ada pengaruh percaya diri terhadap kemampuan komunikasi
matematis yaitu sebesar 41,5%.
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This research was purpose to determine the effectiveness of ProjectBased Learning on
GQM towards to mathematical communication skills and selfconfidence of students, also
influence of self confidence to mathematical communication skills. The population
population in this research is students of grade VII Junior High School of Kesatrian 2
Semarang in 2014/2015 academic year. The research samples were taken by using cluster
random sampling. The method use documentation, test, and attitude scale. Based of the
results of this research can be concluded that ProjectBased Learning model on GQM
towards students to mathematical communication skills and self confidence was effective, as
indicated by (1) mathematical communication skills the students of experiment class
reached individual mastery of learning, (2) mathematical communication skills the
students of experiment class reached classical mastery of learning, (3) mathematical
communication skills the students of experiment class was better than control class, (4) self
confidence the students of experiment class was better than control class, also there was
influence of self confidence to mathematical communication skills that is equal to 41,5%.



R Ambarwati et al / Unnes Journal of Mathematics Education 4 (2) (2015)

PENDAHULUAN
Menurut UU No. 20 Tahun 2003

Sistem Pendidikan Nasional Pasal 3, fungsi dari
Pendidikan Nasional adalah mengembangkan
kemampuan dan membentuk watak serta
peradaban bangsa yang bermartabat dalam
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa.
Sedangkan tujuan dari Pendidikan Nasional
adalah untuk berkembangnya potensi siswa agar
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa
kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri,
dan menjadi warga negara yang demokratis
serta bertanggung jawab.

Dengan demikian untuk mewujudkan
sistem pendidikan nasional tersebut diperlukan
profil kualifikasi kemampuan lulusan yang
dituangkan dalam Standar Kompetensi
Lulusan. Dalam Standar Kompetensi Lulusan
yang terdapat dalam lampiran Peraturan
Menteri Pendidikan Nasional nomor 23 tahun
2006, disebutkan bahwa tujuan pembelajaran
pada Satuan Pendidikan Menengah adalah
untuk meningkatkan kecerdasan, pengetahuan,
kepribadian, akhlak mulia, serta keterampilan
untuk hidup mandiri dan mengikuti pendidikan
lebih lanjut.

Salah satu variasi pembelajaran
matematika yang bertujuan untuk
meningkatkan pengetahuan sekaligus
keterampilan, sesuai dengan tujuan
pembelajaran Satuan Pendidikan Menengah
adalah model ProjectBased Learning. Model
ProjectBased Learning adalah model
pembelajaran yang menggunakan
proyek/kegiatan sebagai media, dimana siswa
melakukan eksplorasi, penilaian, interpretasi,
sintesis, dan informasi untuk menghasilkan
berbagai bentuk hasil belajar. Melalui model
ProjectBased Learning, proses inquiry dimulai
dengan memunculkan pertanyaan penuntun dan
membimbing siswa dalam sebuah proyek
kolaboratif yang mengintegrasikan berbagai
subjek (materi) dalam kurikulum
(Kemendikbud, 2013).

Menurut Sugiarto (2014) pertanyaan
produktif (good questions) menjadi mudah
dijawab oleh siswa apabila dibantu dengan
menggunakan media (modelling). Hal ini sesuai
dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh
Winarti sebagaimana dikemukakan oleh
Sugiarto (2014) yang menyatakan bahwa
pembelajaran dengan menggunakan
serangkaian pertanyaan produktif dapat

meningkatkan pemahaman konsep matematika.
Selain itu menurut Rochmad (Priambodo, 2014)
juga menyatakan bahwa dalam pembelajaran
matematika, khususnya dalam menanamkan
konsep matematika, dengan menggunakan alat
peraga menyebabkan pengalaman anak semakin
luas berdasarkan sesuatu yang nyata.

National Council of Teacher of
Mathematics (2000) menuliskan tujuan dari
proses pembelajaran matematika di sekolah
yaitu: (1) belajar untuk memecahkan masalah
(mathematical problem solving); (2) belajar untuk
bernalar (mathematical reasoning and proof); (3)
belajar untuk berkomunikasi (mathematical
communication); (4) belajar untuk mengaitkan
ide (mathematical connections); dan (5) belajar
untuk melakukan representasi (mathematical
representations). Sehingga dapat dikatakan bahwa
komunikasi merupakan bagian yang sangat
penting pada matematika dan pendidikan
matematika. Sesuai dengan tujuan
pembelajaran matematika di sekolah siswa
harus memiliki kemampuan
mengkomunikasikan gagasan dengan simbol,
tabel, diagram, atau media lain untuk
memperjelas keadaan atau masalah. Dalam hal
ini siswa dituntut untuk dapat menyampaikan
hasil pengamatan, kesimpulan berdasarkan hasil
analisis yang telah didapatkan secara lisan,
tertulis, atau media lainnya. Namun pada
kenyataannya siswa masih minder atau pasif,
belum percaya diri dalam mengungkapkan
pendapat, ide atau gagasannya baik secara lisan
maupun tertulis. Mereka masih bingung
mengenai apa yang akan disampaikan. Mereka
kurang mampu berkomunikasi dengan baik,
seakan apa yang mereka pikirkan hanya untuk
dirinya sendiri. Sehingga dapat dikatakan
kemampuan komunikasi matematis siswa masih
rendah.

Mumme & Shepherd dalam McKenzie
(2001), mengatakan bahwa komunikasi
matematis dapat membantu siswa dalam
meningkatkan pemahaman, menetapkan
pemahaman bersama, memberdayakan siswa
sebagai pembelajar, menyediakan lingkungan
belajar yang nyaman, dan membantu guru
dalam mengidentifikasi pemahaman dan
miskonsepsi dari siswa sehingga dapat mencari
cara untuk mengarahkan siswa. Menyadari
akan pentingnya kemampuan komunikasi
matematis maka sebagai pendidik perlu
mengupayakan pembelajaran dengan
menggunakan pendekatan-pendekatan yang
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dapat memberi peluang dan mendorong siswa
untuk melatih kemampuan berkomunikasi.

Berdasarkan laporan BSNP tentang
Hasil Ujian Nasional SMP/MTs tahun
pelajaran 2012/2013, SMP Kesatrian 2
Semarang masih mengalami kesulitan dalam
mempelajari geometri. Hal ini dilihat dari
persentase daya serap siswa untuk kemampuan
menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan
luas bangun datar di tingkat sekolah hanya
34,30% dari 242 siswa yang mengikuti Ujian
Nasional. Perolehan ini tergolong masih rendah
jika dibandingkan dengan hasil yang diperoleh
pada tingkat kota Semarang yang mencapai
47,26%, tingkat provinsi 40,79% dan tingkat
nasional 47,93%. Selain itu, dari 40 indikator
kemampuan yang diuji, indikator mengenai luas
bangun datar menempati urutan ke 4 (BSNP,
2013).

Sedangkan ditinjau dari hasil ulangan
harian materi segiempat siswa SMP Kesatrian 2
Semarang kelas VII B semester genap Tahun
Pelajaran 2013/2014 dengan KKM individual
72 dan KKM klasikal 75%, diperoleh data
untuk siswa yang tuntas KKM individual belum
mencapai 75%. Hasil tersebut masih kurang dari
yang diharapkan. Rendahnya hasil belajar siswa
SMP Kesatrian 2 Semarang dikarenakan dalam
mengerjakan soal matematika, siswa mengalami
kesulitan membuat sketsa/gambar tentang ide-
ide matematis yang dimiliki, bingung dalam
mengubah soal uraian ke dalam model
matematika, serta kurang mampu menuliskan
jawaban yang sesuai dengan maksud soal.
Sehingga berdasarkan hal tersebut dapat
dikatakan bahwa kemampuan komunikasi
matematis siswa masih rendah. Rendahnya
kemampuan komunikasi matematis juga
dikarenakan soal-soal yang menyangkut
komunikasi matematis masih merupakan hal
baru, sehingga siswa mengalami kesulitan,
bingung dalam mengkomunikasikan ide atau
gagasannya dalam menyelesaikan soal.

Model ProjectBased Learning sebagai
alternatif pembelajaran yang sesuai untuk
meningkatkan komunikasi matematis. Model
Project-Based Learning dapat membangkitkan
keaktifan siswa, memberi kesempatan kepada
siswa untuk melakukan aktivitas fisik dan
mental, seperti mempraktikkan teori,
mendikusikan, membuat suatu karya/proyek
sebagai media pembelajaran kemudian siswa
bersama kelompoknya

menjelaskan/mengkomunikasikan hasilnya baik
secara lisan maupun tertulis. Menurut Buck
Institute of Education sebagaimana dikutip oleh
Luthvitasari (2012) model ProjectBased Learning
merupakan pembelajaran yang melibatkan
siswa di dalam transfer pengetahuan dan
keterampilan melalui proses penemuan dengan
serangkaian pertanyaan yang tersusun dalam
tugas atau proyek. Sedangkan menurut
Kemendikbud (2013) model ProjectBased
Learning adalah metode pembelajaran yang
menggunakan proyek/kegiatan sebagai media,
dimana siswa melakukan eksplorasi, penilaian,
interpretasi, sintesis, dan informasi untuk
menghasilkan berbagai bentuk hasil belajar.
Adapun langkah-langkah proses pembelajaran
model ProjectBased Learning secara umum yang
dikemukakan Kemendikbud (2013) yaitu
sebagai berikut: (1) penentuan proyek, (2)
perancangan langkah-langkah penyelesaian
proyek, (3) penyusunan jadwal pelaksanaan
proyek, (4) penyelesaian proyek dengan fasilitasi
dan monitoring guru, (5) penyusunan laporan
dan presentasi/publikasi hasil proyek, dan (6)
evaluasi proses dan hasil proyek.

Pembelajaran di sekolah merupakan
upaya peningkatan kemampuan kognitif, afektif
dan psikomotorik. Kemampuan kognitif, afektif
dan psikomotorik siswa berkaitan erat dan
saling bergantung. Jadi belajar formal tidak
hanya menekankan siswa dapat pintar dalam
hal ilmu pengetahuan dan ketrampilan saja
melainkan juga terbentuk sikap karakter
kepribadian yang baik pula.

Di zaman sekarang kepercayaan diri
siswa sangat berkurang, terutama dalam
pembelajaran matematika. Rendahnya rasa
percaya diri pada siswa ditunjukkan oleh hasil
studi TIMSS (2012) yang menyatakan bahwa
dalam skala internasional hanya 14% siswa
yang memiliki percaya diri (selfconfidence) tinggi
terkait kemampuan matematikanya. Sedangkan
45% siswa termasuk dalam kategori sedang, dan
41% sisanya dalam kategori rendah. Hal ini juga
terjadi pada siswa di Indonesia. Hanya 3%
siswa yang memiliki percaya diri tinggi dalam
matematika, sedangkan 52% termasuk dalam
kategori siswa dengan percaya diri sedang dan
45% termasuk siswa dengan kategori percaya
diri rendah.

Percaya diri (selfconfidence) sangat
penting bagi siswa agar berhasil dalam belajar
matematika (Yates, 2002) dan juga bermanfaat
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untuk kehidupan di  masyarakat   kelak  setelah 
lulus sekolah. Sehingga untuk meningkatkan
rasa percaya diri siswa perlu dilatih sejak dini
ketika siswa masih di bangku sekolah. Salah
satu cara untuk meningkatkan percaya diri
melalui pembelajaran di sekolah adalah dengan
menerapkan model Project-Based Learning.
Melalui pembelajaran ini dapat menjadikan
siswa lebih aktif, kreatif dan meningkatkan
kepercayaan diri.

Secara umum percaya diri memberi
pengaruh yang besar terhadap kemampuan
komunikasi matematis. Hal ini berarti bahwa
semakin tinggi percaya diri siswa terhadap
kemampuan yang dimilikinya baik dalam
merumuskan konsep, menyatakan ide-ide
matematis melalui lisan dan tulisan,
menginterpretasikan dan mengevaluasi ide-ide
matematis, serta menggunakan istilah dan
notasi matematika maka semakin tinggi pula
kemampuan komunikasi matematisnya.
Sebaliknya semakin rendah percaya diri maka
semakin rendah pula kemampuan komunikasi
matematisnya (Hamidah, 2004).

Berdasarkan uraian di atas, maka
rumusan masalah dalam penelitian ini dirinci
sebagai berikut: (1) Apakah model Project-Based
Learning berbasis GQM terhadap kemampuan
komunikasi matematis dan percaya diri siswa
efektif ?; (2) Adakah pengaruh percaya diri
terhadap kemampuan komunikasi matematis
pada model Project-Based Learning berbasis
GQM?.

METODE
Populasi yang digunakan dalam

penelitian ini adalah semua siswa kelas VII
SMP Kesatrian 2 Semarang tahun pelajaran
2014/2015. Pengambilan sampel dalam
penelitian ini menggunakan teknik cluster
random sampling. Sehingga terpilih kelas VII C
dan VII D sebagai sampel, dimana kelas VII C
kelas eksperimen dan kelas VII D sebagai kelas
kontrol.

Terdapat dua variabel yang digunakan
dalam penelitian ini, yaitu variabel bebas dan
variabel terikat. Variabel bebas adalah
merupakan variabel yang mempengaruhi atau
menjadi sebab perubahannya atau timbulnya
variabel terikat (Sugiyono, 2007). Variabel bebas
dalam penelitian ini adalah model Project-Based
Learning berbasis GQM. Sedangkan variabel
terikat adalah variabel yang dipengaruhi atau
yang menjadi akibat karena variabel bebas
(Sugiyono, 2007). Variabel terikat dalam

penelitian  ini  adalah  kemampuan  komunikasi
matematis dan percaya diri.

Penelitian yang dillaksanakan adalah
penelitian kuantitatif menggunakan pendekatan
penelitian eksperimen. Dimana bentuk desain
eksperimen yang digunakan yaitu Quasi
Experimental Design. Bentuk desain Quasi
Experimental dalam penelitian ini adalah
Nonequalivalent Posttest-Only Control Group Design.
Dalam desain ini terdapat dua kelompok yang
dipilih secara random (R). Kedua kelompok
dilakukan analisis data awal untuk mengetahui
kemampuan awal (O). Kelompok eksperimen
(E) diberikan perlakuan model Project-Based
Learning berbasis GQM sedangkan kelompok
kontrol (K) diberikan perlakuan model
pembelajaran konvensional. Setelah kedua
kelompok diberikan perlakuan yang berdeda
maka dilakukan posttest. Desain penelitian ini
dapat digambarkan dalam Tabel 1.

Metode pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu metode
dokumentasi, tes, dan skala sikap. Metode
dokumentasi digunakan untuk memperoleh
data nilai ulangan siswa, yang selanjutnya akan
dianalisis dengan uji normalitas, homogenitas
dan kesamaan dua rata-rata. Metode tes
digunakan untuk memperoleh data tentang
kemampuan komunikasi matematis siswa.
Skala Sikap digunakan untuk mengukur tingkat
percaya diri. Dalam mengukur tingkat percaya
diri pada siswa dalam penelitian ini digunakan
skala sikap yang dikembangkan oleh Likert.
Dengan skala Likert, variabel yang akan diukur
dijabarkan menjadi indikator variabel. Adapun
penentuan skornya, adalah indikator-indikator
dari semua variabel dalam penelitian ini
dijabarkan dalam item-item pernyataan, dimana
setiap pernyataan diberi range skor antara 1
sampai 4.

Instrumen yang digunakan dalam
penelitian ini adalah instrumen tes komunikasi
matematis dan instrumen skala percaya diri.
Adapun indikator untuk kemampuan
komunikasi matematis yang digunakan adalah
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berdasarkan indikator National Council of
Teachers of Mathematic (NCTM) sebagaimana
dikutip oleh Fachrurazi (2011) yaitu: (1)
kemampuan menyatakan ide-ide matematis
melalui lisan, tulisan, serta menggambarkan
secara visual, (2) kemampuan
menginterpretasikan dan mengevaluasi ide-ide
matematis secara lisan dan tertulis, (3)
kemampuan dalam menggunakan istilah-istilah,
notasi-notasi matematika, dan struktur-
strukturnya untuk memodelkan situasi atau
permasalahan matematika. Sedangkan
indikator skala percaya diri menggunakan
indikator kepercayaan diri terhadap matematika
menurut Margono sebagaimana dikutip oleh
Martyanti (2013) self-confidence siswa dalam
belajar metematika yaitu: (1) kepercayaan
terhadap pemahaman dan kesadaran diri
terhadap kemampuan matematikanya, (2)
kemampuan untuk menentukan secara realistis
sasaran yang ingin dicapai dan menyusun
rencana aksi sebagai usaha meraih sasaran, (3)
kepercayaan terhadap matematika itu sendiri.

Data awal diperoleh dari nilai ulangan
pada materi sebelumnya. Analisis data awal
meliputi uji normalitas, uji homogenitas, dan uji
kesamaan dua rata-rata. Sedangkan analisis
data akhir untuk menguji hipotesis adalah uji
ketuntasan rata-rata, uji proporsi, uji beda dua
rata, serta analisis regresi.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil analisis data awal

dari nilai ulangan sebelumnya siswa kelas VII
C dan VII D di SMP Kesatrian 2 Semarang
tahun pelajaran 2014/2015, diperoleh hasil
bahwa data awal kedua kelas berdistribusi
normal, memiliki varians yang sama
(homogen), dan memliki kesamaan dua rata-
rata (tidak terdapat perbedaan kemampuan
awal pada kedua kelas). Sedangkan peroleh
data akhir yaitu nilai kemampuan komunikasi
matematis dan skor percaya diri materi
segiempat dapat dilihat pada Tabel 2.

Berdasarkan hasil analisis data akhir,
hasil uji rata-rata kemampuan komunikasi
matematis siswa menunjukkan bahwa
kemampuan komunikasi matematis kelas
eksperimen mencapai KKM individual yaitu
72, hasil uji proporsi menunjukkan bahwa
kemampuan komunikasi matematis kelas
eksperimen mencapai KKM klasikal yaitu 75%.
Sedangkan dari hasil uji perbedaan dua rata-
rata kemampuan komunikasi matematis dan
percaya diri siswa kelas eksperimen dan kelas
kontrol, diperoleh hasil bahwa kemampuan
komunikasi matematis siswa kelas eksperimen
lebih dari kemampuan komunikasi matematis
kelas kontrol dan percaya diri kelas eksperimen
lebih baik daripada percaya diri kelas kontrol.

Adapun contoh salah satu jawaban tes
kemampuan komunikasi matematis siswa kelas
eksperimen. Sebagaimana dapat dilihat pada
Gambar 1 sebagai berikut.

Pada lembar jawaban terlihat bahwa
siswa sudah mampu memahami apa yang
dimaksud soal, siswa sudah mampu mengubah
soal uraian menjadi model matematika, siswa
sudah mampu menuliskan ide-ide matematis
yang dimiliki, siswa sudah mampu
menginterpretasikan jawaban dengan baik,
siswa sudah mampu membuat sketsa/gambar
dengan benar sesuai dengan maksud dari soal,
siswa sudah mampu menyelesaikan soal dengan
runtut dan jelas. Sehingga dapat dikatakan,
siswa mengerjakan soal sudah sesuai dengan
indikator kemampuan komunikasi matematis
menurut NCTM.

Sedangkan salah satu contoh jawaban
tes kemampuan komunikasi matematis siswa
kelas kontrol, dapat dilihat pada Gambar 2
yaitu sebagai berikut.
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Pada lembar jawaban terlihat bahwa
siswa kesulitan dalam memahami dimaksud
soal, bingung dalam mengubah soal uraian
menjadi model matematika, siswa salah dalam
menuliskan ide-ide matematis yang dimiliki,
siswa tidak mampu menginterpretasikan
jawaban dengan baik, siswa salah membuat
sketsa/gambar, siswa kurang mampu
menyelesaikan soal dengan runtut dan jelas.
Sehingga dapat dikatakan, siswa mengerjakan
soal sudah sesuai dengan indikator kemampuan
komunikasi matematis menurut NCTM.

Untuk mengetahui adanya pengaruh
percaya diri terhadap kemampuan komunikasi
matematis digunakan analisis regresi. Adapun
hasil analisis regresi dapat dilihat pada Tabel 3.

Berdasarkan hasil analisis regresi,
diperoleh hasil persamaan regresi
Y=26,187+0,809 X, Dimana X merupakan
sikap percaya diri, dan Y merupakan
kemampuan komunikasi matematis.

Persamaan regresi adalah linier atau
ada relasi antara X dan Y jika sig=0,000<5%.
Karena sig=0,000<5% berarti persamaan
adalah linier atau ada relasi antara X dan Y.
Sedangkan koefisien arah regresi berarti apabila
koefisien arah persamaan regresi adalah positif
dan sig = 0,000. Berdasarkan Tabel 3a
persamaan regresi adalah linier atau X

mempunyai hubungan linier terhadap Y.
Sehingga dapat dikatakan X berpengaruh secara
positif terhadap Y (tanda positif diambilkan
dari tanda koefisien regresi) dan sig = 0,000.
Jadi koefisien arah regresi berarti.

Pada Tabel 3c diperoleh
R*2=0,415=41,5% artinya percaya diri (X)
mempengaruhi kemampuan komunikasi
matematis (Y) sebesar 41,5%. Sehingga dapat
dikatakan bahwa percaya diri berpengaruh
terhadap kemampuan komunikasi matematis
sebesar 41,5% dan sisanya 58,% dipengaruhi
faktor lain seperti sikap siswa dalam belajar,
cara belajar siswa , kecerdasan atau intelegensi
yang dimiliki siswa, motivasi belajar,
konsentrasi belajar, kemampuan siswa dalam
mengolah bahan ajar, kemampuan siswa dalam
menggali pengetahuan yang dimiliki, dan lain-
lain. Hal ini sesuai yang dikemukakan oleh
Dimyati dan Mudjiono (2006: 237), belajar
siswa dipengaruhi 1) sikap siswa terhadap
belajar, 2) motivasi belajar, 3) konsentrasi
belajar, 4) kemampuan mengolah bahan ajar, 5)
kemampuan menyimpan perolehan hasil
belajar, 6) kemampuan menggali hasil belajar
yang tersimpan, 7) kemampuan menunjukkan
hasil belajar, 8) rasa percaya diri siswa, 9)
intelegensi dan keberhasilan belajar, dan 10)
kebiasaan belajar.

Dari hasil analisis data akhir, diperoleh
hasil bahwa kemampuan komunikasi matematis
siswa kelas eksperimen mencapai KKM
individual yaitu 72, kemampuan komunikasi
matematis siswa kelas eksperimen mencapai
KKM klasikal yaitu 75%, kemampuan
komunikasi matematis siswa kelas eksperimen
lebih dari kemampuan komunikasi matematis
kelas kontrol, dan percaya diri siswa kelas
eksperimen lebih baik daripada percaya diri
siswa kelas kontrol. Jadi dapat dikatakan model
Project-Based Learning berbasis GQM terhadap
kemampuan komunikasi matematis dan
percaya diri siswa efektif. Serta ada pengaruh
pengaruh percaya diri terhadap kemampuan
komunikasi matematis yaitu sebesar 41,5%.

SIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan

pembahasan diperoleh beberapa kesimpulan
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dari penelitian, antara yaitu: model ProjectBased
Learning terhadap kemampuan komunikasi
matematis dan percaya diri siswa adalah efektif.
Hal ini dikarenakan memenuhi: (1)
kemampuan komunikasi matematis siswa kelas
eksperimen mencapai KKM individual, (2)
kemampuan komunikasi matematis siswa kelas
eksperimen mencapai KKM klasikal, (3)
kemampuan komunikasi matematis siswa kelas
eksperimen lebih dari kemampuan komunikasi
matematis siswa kelas kontrol, (4) percaya diri
siswa kelas eksperimen lebih baik daripada
percaya diri ssiwa kelas kontrol, serta ada
pengaruh percaya diri terhadap kemampuan
komunikasi matematis pada model ProjectBased
Learning berbasis GQM.
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